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berpengaruh secara signifikan positif terhadap konsumsi energi @
sedangkan frade openness berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap konsumsi energi.

Kata Kunci: Konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, keterbukaan
perdagangan, OKI

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of economic
growth, foreign direct investment, and trade openness on energy
consumption in the Organization of Islamic Cooperation — OIC
countries from 2004 until 2014 simultaneously and partially. The
study uses a qualitative method and employs panel data
regression to analyze. The sample is taken by applying a purposive
sampling technique and obtained 38 OIC countries. The empirical
result shows that economic growth, foreign direct investment, and
frade openness are simultaneously significant affecting energy
consumption. Partially, economic growth and foreign direct
investment have positive and significant effect on energy
consumption while trade openness have negative and not
significant effect on energy consumption.
Keywords: Energy consumption, economic growth, trade
openness, OIC countries

. PENDAHULUAN menghasilkan kesepakatan yang

Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) dinamakan Deklarasi  Rabat  yang
merupakan organisasi multilateral yang menegaskan keyakinan atas agama
dibentuk pada Konfrensi di Rabat, Maroko Islam, penghormatan pada piagam
oleh para pemimpin sejumlah negara Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dan
Islam. Pada tanggal 22-25 September 1969 hak asasi manusia. Latar  belakang

! Artikel ini merupakan bagian dari skripsi dari Nadira Rahmandani, NIM: 041611433099, yang
berjudul, “Pengaruh Perftumbuhan Ekonomi, Foreign Direct Investment, dan Trade Openness
terhadap Konsumsi Energi Negara-negara Anggota Organisasi Kerjasama Islam.”
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terbentuknya CKI didorong oleh

keprihatinan negara-negara Islam atas
berbagai masalah yang dihadapi umat
Islam, khususnya setelah orang-orang
zionis membakar bagian dari Masjid Suci
Al agsa pada tangga 21 Agustus 1969.
Meskipun sudah lebih dari 50 tahun
organisasi kerja sama ini berdiri, kondisi
ekonomi negara yang menjadi anggota
belum memperlihatkan  perfumbuhan
yang signifikan. Berdasarkan data dari
Statistical, Economic and Social Research
and Training Center for Islamic Countries
tahun 2018 milik OKI menyebutkan bahwa
pangsa negara-negara OKI dalam total
PDB negara berkembang telah menurun

secara stabil dan tecatat sebesar 26,06%

pada tahun 2017, angka ini menurun
sebesar 0,6 poin selama lima tahun
terakhir. Penurunan pangsa negara-
negara OKl dalom total PDB negara-
negara berkembang menunjukkan
bahwa ekonomi negara-negara OKI

memiliki kinerja yang lebih buruk daripada
negara-negara berkembang OKI dalam
memperluas output ekonomi mereka.
Konsumsi energi berperan penting
dalam memusatkan ekonomi  negara
manapun. Ekspansi output secara global
dan meningkatnya kemakuran telah
mendorong permintaan energy secara
global. Berdasarkan Energy Outlook 2019
yang dipublikasikan oleh British Petroleum,
konsumsi energi dapat tumbuh hingga
1.2% jika dilihat

melalui skenario envolving transition — ET

rata-rata tiap tahun

atau sekitar tiga kali lipat pada 2040.

Kebutuhan untuk menyediakan lebih
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banyak energi dengan lebih sedikit emisi
karbon mendorong negara-negara yang
fidak

proporsional untuk meningkatkan efisiensi

menggunakan  jumlah  energi
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Sumber: British Petroleum, Energy Outlook 2019

Gambar 1.
Perbandingan kebutuhan energi saat ini dan 20
tfahun yang akan datang

Foreign direct investment (FDI)

memiliki peran penting sebagai faktor
penentu  pertumbuhan ekonomi. Ini
memicu pertumbuhan teknologi,

membantu tferbentuknya sumber daya

manusia, terciptanya infegrasi

perdagangan internasional, terbukanya

lingkungan bisnis yang lebih kompetitif,

dan meningkatkan pengembangan
perusahaan.

Perdagangan internasionall
mendorong perkembangan karena

memicu pertumbuhan ekonomi melalui

peningkatan permintaan agregat,
peluang  komersial, investasi,  serta
memperluas  basis  produktif  melalui

pengembangan sektor swasta. Kegiatan

perdagangan internasional juga

menciptakan peluang kerja dengan
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meningkatkan  sektor ekonomi

yang

membantu meningkatkan mata
pencaharian. Pangsa total perdagangan
infra-OKI volume

OKl
memperlihatkan peningkatan dari 19,2%
19,9% pada 2017.
Namun, berdasarkan data untuk tahun
2017,

perdagangan OKI ftetap tidak memadai

dalam total

perdagangan negara-negara

pada 2015 menjadi

kemajuan  dalam  kerjasama
untuk  mempertimbangkan
2025 yang ingin dicapai (SESRIC, 2018).

Oleh karena itu, penelitian ini akan

tujuan  COKI

menganalisis bagaimana pengaruh

pertumbuhan ekonomi dan foreign direct

investment terhdapa konsumsi energi

pada negara-negara anggota Organisasi

Kerjasama Islam.

. LANDASAN TEORI
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Energi

DAN
seperti  yang dipahami
fisika diartikan
sistem  fisik
(UN-DESA 2018).
Energi-energi banyak yang ditemukan di
tak

secara umum dalam

sebagai kapasitas untuk

melakukan pekerjaan
bumi  namun

semuanya dapat

digunackan dan  dihitung.  Infromasi
mengenai konsumen energi penting untuk
kebijakan energi dan keperluan analisis
karena memungkinkan untuk perumusan
dan  pemantauan  kebijokan  yang
ditargetkan misalnya memperkuat atau
(UN-DESA,

2018). Dalam statistika energi, konsumen

memodifikasi pola konsumsi

energi terdiri dari unit ekonomi, vyaitu

perusahaan dan rumah tangga, yang
bertingak sebagai pengguna akhir energi.
yang

Maksudnya ialah unit  ekonomi
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termasuk dalam industri energi  yang
menggunakan energi untuk menghasilkan
produk energi fidok dihitung dalam
konsumen energi. Penggunaan energi dari
industri  energi, berdasarkan konvensi,
bukan bagian dari konsumsi energi final
dan dianggap secara tepisah sebagai
penggunaan industri energi tersendiri.
Pertumbuhan ekonomi merupakan
salah satu variable dalam mengukur

perekonomian suatu negara. Indikator
yang biasa digunakan

domestik bruto (PDB). PDB menghitung

ialah  produk

seluruh barang dan jasa yang diprouksi
oleh suatu perekonomian dalam jangka
waktu satu tahun dan dinyatakan dalam
(Mankiw, 2010:18).

pertumbuhan

harga pasarannya

Konsumsi  energi  dan

ekonomi secara bersamaan memberikan

efek terhadap satu sama lainnya.
Pembuat kebijakan harus
mempertimbangkan  feedback effect

dengam mempertimbangkan peraturan

yang dapat mengurangi penggunaan
energi (Belkke et al, 2011). Saidi &
Hammami (2015) dalom penelitionnya
pada 58 negara tahun 1990 - 2012
menemukan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positif  terhadap

konsumsi energi
H1: Perumbuhan ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap konsumsi energi
investment

Foreign direct (FDI)

atau investasi asing langsung merupakan

suatu inveatasi jangka panjang dari
negara luar kepada suatu negara.
International Monetary Fund

mendefinisikan foreign direct investment
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sebagai suatu investasi guna memperoleh
kepentingan jangka panjang dalam suatu

perusahaan yang beroperasi  diluar

perusahaan negara investor (Moosa,

2002). Masuknya investasi asing secara
langsung berdampak besar bagi negara

dalam hal pembangunan  modal,

menciptakan lapangan pekerjakan dan
transfer teknologi. Melaui mekanisme FDI

inilah  banyak  dikenal  perusahaan

multinasional menanamkan

yang
modalnya ke beberapa negara.
Banyak penelitian yang sudah

membahas mengenai efek spill-over

(FDI)

lingkungan, misalnya pada penggunaan

foreign direct investment pada

energi, polusi, emisi karbon dan lain
sebagainya. Studi-studi sebelumnya
menunjukkan bahwa FDI dapat

memberikan eksternalias positif tetapi juga

dapat menyebabkan eksternalitas

negatif. FDI disatu sisi dapat mengancam
karena konsumsi

dapat mengurangi

energi itu (Sbia et al., 2014). Hasil empiris

menunjukkan adanya hubungan
penurunan  konsumsi  energi dengan
peningkatan FDI. Hal ini dibenarkan

dengan gagasan bahwa investor asing

membawa teknologi canggih mereka
sekaligus berinvestasi di negara
berkembang unfuk memaksimalkan
keuntungan (Mielnik & Goldemberg,
2002).

H2: Foreign direct investment berpengaruh

signifikan terhadap konsumsi energi.
Shahbaz (2014), menjelaskan teori

Heckscher-Ohlin

perdaganagn bahwa

didalam perdagangan bebas, negara-
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negara berkembang akan berspesialisasi
dalam produksi barang yang dihasilkan

oleh faktor-faktor produksi relafif

yang

berlimpah seperti tenaga kerja dan
sumber daya alam. Selain itu, perlu
mengenali besar tingkat absolut dari
perdagangan internasional tetapi juga

unfuk mengetahui bahwa kepentfingan
relatif perdagangan telah tumbuh untuk
hampir sefiap negara dan untuk semua
negara sebagai suatu kelompok.

Trade openness mempengaruhi
konsumsi energi melalui beberapa aliran.
Semakin meningkatnya produksi dalam
negeri akan membentuk permintaan atas
energi karena adanya ekspansi tersebut,
hal ini lah yang dikenal dengan scale
effect. Trade openness memungkinkan
penggunaan teknologi baru yang diimpor
melalui adanya keterbukaan
perdagangan sehingga akan mengurangi
intensitas penggunaan energi (Shahbaz et
al., 2014).

H3:

signifikan terhadap konsumsi energi

Trade openness berpengaruh

H4: Perfumbuhan ekonomi, foreign direct

investment, dan trade openness

berpengaruh signifikan terhadap konsumsi
energi secara simultan
M. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini. Penelitian kuantitatif
untuk

dapat digunakan

mengidentifikasikan  hubungan  antar

variabel dan uji hipotesis, data yang

diukur

kesimpulan

digunakan juga harus dapat

sehingga dapat menarik

secara umum (Anshori & Iswati, 2009:155).



Rahmandani, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 7 No. 7 Juli 2020: 1321-1335

Penelitian ini menggunakan analisis regresi
data panel. Andlisis regresi panel dapat
mengobservasi data cross-section dan
fime-series secara bersamaan. Penelitian
ini menggunakan sampel dari 38 negara
dari total 57 negara Organisasi Kerjasama
Islam (OKI) dari tahun 2004 — 2014 yang
berarti ada lebih dari satu unit observasi
dalam kurun waktu 11 tahun. Periode ini
dipilih karena ketersediaan data dari
konsumsi  energi

tfahun 2014.

yang hanya sampai

Penelitian ini menggunakan jenis
data sekunder. Data sekunder ialah data
yang bersumber dari sumber yang telah
ada dan bukan diperolen dari sumber
pertama (Siyoto & Sodik, 2015: 68). Semua
variabel pada penelitian ini
menggunakan data sekunder dari data
ekonomi

makro yang dipublikasikan

secara tahunan atau annual report.
dan

World

Variabel pertumbuhan ekonomi

konsumsi energi diperoleh dari

Development Indicator milik World Bank.
Sementara itu untuk data FDI dilakukan
olah data sendiri oleh penulis.

Indikator konsumsi energi yang

digunakan dalam variabel ini ialah

penggunaan energi yang disetarakan

dengan kilogram minyak per kapita.
Penggunaan energi mengacu pada
penggunaan energy primer sebelum

difransformasikan menjadi bahan bakar
penggunaan akhir lain setara dengan
produk asli diberi impor dan perubahan
stok serta dikunrangi bahan bakar yang
dipasok ke kapal dan pesawat dan

ekspor. Konsumsi energy dinotasikan
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sebagai EN atau Energy consumption
dalam penelitian ini.

Pertumbuhan ekonomi
menggunakan Produk Domestik  Bruto
(PDB) per kapita berdasarkan paritas daya
beli PPP)

sebagai indikatornya. PDB paritas daya

(purchasing power parity -

beli ialah produk domestik bruto yang
dikonversikan ke dolar internasional pada
fingkat paritas daya beli. Pertumbuhan
ekonomi di notasikan sebagai EC atau
economic growth dalam tulisan ini.
Indikator foreign direct investment
yang digunakan pada variabel ini ialah
foreign direct
dibagi

tersebut.

investmen yang masuk

dengan total populasi negara

Foreign  direct investment
mengacu pada seluruh investasi yang
masuk pada keseluruhan perekonomian.

Indikator frade openness

yang
digunakan dalam variabel ini ialah jumlah

barang dagang ekspor ditambah jumlah

barang dagang impor dan dibagi
dengan populasi. Indikator ini sesuai
dengan beberapa studi  sebelumnya

(Kyophilavong et al., 2015; Shahbaz et al.,
2015; Nasreen & Anwar, 2014).

Penelitian ini akan menggunakan
teknik analisis regresi data panel. Teknik
analisis ini dipilih karena hasilinya yang
Berikut (2005:4)

mengemukakan kelebihan andalisis data

lebih  akurat. Baltagi

panel:

1. Analisis data panel mampu
mengontrol heterogenitas yang
secara eksplisit  ferdapat  dalom

individu yang diobservasi.
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2. Mampu menyagjikan data yang lebih
bervariasi dengan kolinearitas lebih
kecil pada variabel lain dan derajat

yang lebih

menggabungkan

kebebasan besar

meskipun data
rentang waktu dan cross-section.

3. Diperoleh perubahan yang dinamis
pada data cross-section yang sama
secara berulang-ulang.

dan

4.  Mengukur mengidentifikasi

dengan lebih baik dari pengaruh

yang ditemukan pada penelitian

time-series saja atau cross-section
sqja.

5. Mampu menguji dan mengkonstruksi
model behavioral yang lebih sulit dari
sekadar menggunakan time-series
atau cross-section saja.

6. Bias dari dafta individu ke agregat
dapat dikurangi

Dalam melakukan regresi data
panel Gujarati (2004: 646) menjelaskan
bahwa uji asumsi klasik tidak dibutuhkan
karena hasil yang nanfinya akan fersqji
mengikuti asumsi bahwa error term yang
ada mengikufi asumsi klasik. Selanjutnya
regresi dilakukan

data panel dapat

dengan memilih model estimasi

yang
sesuai. Terdapat dua pendekatan guna
mengestimasi data panel (Baltagi, 2005):
1. Fixed Effect Model. Model ini

mengasumsikan  bahwa  adanya

intersep unfuk semua individu yang
diobservasi tetapi slope antar individu
bersifat  tetap (sama). Sehingga
model ini akan mengasumsikan tidak
dan

adanya efek wakfu hanya
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berfokus pada efek dari spesifik
individu.
2. Random Effects Model. Model ini

mengasumsikan bahwa intercept dari
masing-masing individu merupakan
gambaran acak dari pupulasi yang
jauh lebih besar dengan nilai rata-
2004: 647).

kemudian

rata konstan (Gujarati,

Intersep individu
dinyatakan sebagai penyimpangan
dari nilai rerata tersebut. Oleh sebab
itu model ini seringkali disebut sebagai
Model

error correction model. ini

sangat cocok digunakan  untuk
intersep acak yang ada pada unit
cross-section dengan regresor yang
tidak berhubungan.

Selanjutnya perlu dilakukan
penenfuan model estimasi pada regresi
data panel, yakni dengan melakukan uji
hausman. Uji hausman berguna dalam
memilih model pendekatan yang paling
susuai antara fixed effects model atau
random effects model. Hipotesis pada
pengujian ini ialah:

Ho: Random Effects Model
Hi: Fixed Effects Model

Penilaiannya ialah dengan melihat
nilai P-value hasil uji hausman. Jika p-value
menunjukkan nilai lebih dari 0,05 atau >5%
maka Ho  diterima. Jka  p-value
menunjukkan nilai kurang dari 0,05 atau
<5%

estimasi

maoka Ho ditolak. Setelah model
dipilih, hal

dilakukan ialah melakukan uji hipotesis. Uji

selanjutnya  yang

hipotesis  diperlukan  untuk  melihat
seberapa besar pengaruh  variable
independen terhadap variabel
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dependent pada penelitian. Uji t-statistik
dilakukan dengan membandingkan p-
value dengan tingkat signifikan yang
digunakan. Hipotesis penelitian ini dapat

dirumuskan secara statistik sebagai berikut

(Gujarati).
Ho: Bi = O (Variabel independent tidak
berpengaruh terhadap variable
dependen)
Hi: pBi # O (Variabel independent
berpengaruh terhadap variable
dependen)

Penentuan menolak atau

menerima hipotesisnya ialah jika nilai p-
value lebih dari 0,05 atau > 5% maka Ho
diterima, namun jika p-value lebih kecil
dari 0,05 atau < 5% maka Ho ditolak. Uji F-
statistic dalam

digunakan meguji

pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen.
Apabila dirumuskan secara ilmiah sebagai
berikut.

Ho: B1 = B2 = B3 = ...

pengaruh variabel

Bn = 0 (Tidak ada
independen secara
simultan terhadap variabel dependen)

Hi: Setidaknya terdapat satu koefisien

variabel independen yang bisa
digunakan sebagai estimator model.
Penentuan menerima atau

menolak hipotesisnya ialah apabila p-
value lebih besar dari 0,05 atau > 5%
maka Ho diterima, namun apabila p-value
lebih kecil dari 0,05 atau < 5% maka Ho
ditolak. Terakhir, untuk melihat apakah
suafu model estimasi dengan variabel
tersebut
baik

dependen dapat  dijelaskan

dengan melalui variabel

independennya dilakukanlah Uji R-square.
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Nilai R-square terletak antara 0 sampai 1.
Semakin dekat nilai r-square ke angka 1
menunjukkan semakin mendekatnya garis
regresi sebenarnya, sehingga model
tersebut dianggap mampu menjeleaskan
variasi  dari  variabel dependennya
dengan sempurna.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

OKl

memiliki hampir dua pertiga cadangan

Negara-negara anggota
minyak mentah dan gas alam dunia.
Namun dalam hal penyulingan energy,
efisiensi industri energy, dan akses untuk
mendapatkan energi masih  terdapat
jarak yang signifikan. Sementara itu fren
permintaan energi menunjukkan kurva
yang curam ke atas khususnya di negara
berkembang. Sebuah tantangan besar
bagi OKI untuk bisa memenuhi kebutuhan
tersebut

dengan cara

yang
bertangggung jawab dana man bagi
lingkungan.

Berdasarkan data World Bank,
negara-negara anggota Oki  berhasil

memperlihatkan kemajuan dalam
menyediakan akses listrik dari 75,8% pada
2010 menjadi 81,1% pada 2016. Tetapi hal
ini juga diikuti oleh peningkatan jumlah
populasi negara anggota OKI sehingga
belum

jumlah masyrakat

yang
mendapatkan listrik meningkat dari 311

juta pada 2010 menjadi 334 juta pada

2016, terhitung sekita 30% dari total
penduduk dunia tanpa akses listrik.
Negara anggota  OKlI  juga

mencatatkan persentase populasi yang

memiiki akses ke bahan bakar bersin dan
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teknologi untuk memasak pada tingkat
sangat rendah khususnya negara dari
Afrika Sub-Sahara. Empat belas negara
belum

dari 39 negara anggota OKI

memiliki  akses unfuk memasak pada
tahun 2015 yang berarti jutaan orang
masih  mengandalkan bahan  bakar
berpolusi dengan bahan bakar padat
dan minyak tfanah.

Gas alam juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan produksi
bersih listrik di tahun 2015. Sebanyak 45%
dari total produksi dari 41 negara anggota
OKlI menggunakan gas alam dari total
ptoduksi netto mereka di tahun 2015.
Selain itu, batu bara dan minyak mentah
masih memainkan peran penting dengan
menyumbangkan 45% dari produksi listrik.
Batu bara banyak digunakan dalam
pembangkit listrik di (72%),
(72%), (53%).
sedangkan minyak banyak digunakan
90% di

Meskipun kebutuhan energi

Kazakhstan

Niger dan Indonesia

sebesar Benin, Yordania, dan
Lebanon.
semakin  meningkat, pengembangan
teknologi bioenergi, matahari, dan angin
masih terbilang kecil. Penggunaan energy
terbarukan non-hidro dalam produksi listrik
pada negara anggota OKI hanya 1,3%.

CKI

Negara-negara  anggota

memiliki fingkat pembangunan ekonomi
yang
tambahan sumber daya untuk membiayai
Akibat
kurangnya sumberdaya yang memadai
tidak efektif

menghadapi

bervariasi dan membutuhkan

pembangunannya. masih

dan penggunaan yang
beberapa negara harus

banyak tantangan dalam pembangunan.
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Penggunaan sumber daya yang tidak
efektif menghasilkan tingkat pertumbuhan
dan tingkat pendapatan yang rendah.
Negara-negara anggota OKI
menunjukkan performa yang baik dengan
meningkatnya PDB per kapita dan tingkat
produktivitas tenaga kerja dari tahun ke
tfahun. Namun hal ini terbilang rendah jika
dibandingkan dengan perolehan rato-
rata seluruh dunia. Banyak dari negara-
negara anggota OKI yang masih berada
dalam kelompok

negara dengan

pendapatan rendah sehingga
membutuhkan perubahan besar dalom
kebijokan  pertumbuhan  ekonominya
khususnya kebijakan yang berhubungan
dengan peningkatan produktivitas dan
daya saing mereka.

Kurangnya sumber daya yang
cukup untuk membiayai pembangunan
indikator

serta terbatasnya data dan

untuk  mengukur kemajuan menutupi
potensi untuk mencapai Program OKI-2025.
Menurut  UNCTAD  fotal  kebutuhan
keuangan termasuk kebutuhan investasi di
negara berkembang berkisar dari 3,3 triliun
dolar hingga 4,5 triliun dolar per tahun,
untuk infrastruktur dasar, kesehatan, dan
pendidikan.

PDB selurunh dunia menunjukkan
tren yang meningkat selama tahun 2013-
2017 dengan perolehan mencapai 127
triliun  dolar pada 2017 dibandingkan
perolehan pada tahun 2013 sebesar 104,7
friliun dolar. Selama periode yang sama,
OKI

menunjukkan tren peningkatan dalam

negara-negara  aggota juga

kegiatan ekonomi dan PDB mereka. PDB
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negara angota OKI meningkat dari 15,8
triliun dolar pada 2013 menjadi 19,4 trilun
pada 2017. Lebih lanjut lagi total PDB
negara-negara anggota OKI tersebut
hanya diproduksi oleh beberapa negara
anggota. Dalam hal ini 10 negara OKI
teratas dalam jumlah PDB menghasilkan
73.9%

negara anggota OKI. Indonesia memiliki

dari  total output keseluruhan
pangsa fertinggi dalam keseluruhan PDB
negara OKI yaitu sebear 15,5% diikuti oleh
Turki (12,9%), Arab Saudi (10,4%) dan Iran
(6,6%). Dari kesepuluh negara fersebut
bahan bakar menjadi sumber utama
pendapatan ekspor untuk untuk empat
negara, yaitu Arab Saudi, Iran, Uni Emirat

Arab, dan Nigeria.

2020

2018

2015

UsD 227 willon i 2020

2010
USD 20.6 trillion in 2018

USD 17.5 trillion in 2015

Sumber: SESRIC, 2019

Gambar 2.
Total PDB Negara OKI dalam friliun dolar

Analisis Model dan Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan uji hausman,
ditemukan bahwa model yang tepat
digunakan ialah fixed effects model. Nilai
0,0000.

Dapat dipahami bahwa p-value kurang

P-value  menunjukkan  angka
dari fingkat signifikan yang dipilih yaitu
0,05. Dengan menggunakan analisi panel
data fixed effect model diperoleh hasil
regresi untuk 38 negara selama sebelas

tahun mulai 2004-2014. Konsumsi energy

digunakan sebagai variabel dependen
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dalam penelitian ini. Adapun hasilinya
ialah.
Tabel 1.
Hasil Regresi Data Panel — Fixed Effect Model
Variabel Model Regresi
Independ Koefisie t- Prob.  Kesimpul
en n statistic an
c 1.77]8,45 10,334 O,%OO
EC 0,04747  6,20150 0,000 Signifikan
5 5 0
FDI o,liooz 22389 0'0725 Signifikan
TR 000408 056668 O/ Tidak
3 signifikan
7 4
R-square 0,984
F-stat 0,0000
Sumber: data diolah
Apabila  dijabarkan  dalam  bentuk

persamaan regresi ialah sebagai berikut.
EN = 1.778,5 + 0,047EC + 1,15FDI —
0,00408TR + e

Berdasarkan hasil regresi di table 1 di atas
diketahui

pengaruh  variabel

dipilih

dapat

independen  yang terhadap
konsumsi energi sebagai berikut.
1.778,5

pertumbuhan

sebesar
ketika

1. Konstanta
menunjukkan
ekonomi, foreign direct investment,
dan frade openness bemilai nol,

maka konsumsi energy ialah sebear

1.778,5 kilogram minyak per kapita.

EC 0,047

menunjukkan bahwa ketika terjadi

2.  Koefisien sebesar

peningkatan  satu  satuan  pada

pertumbuhan ekonomi maka

konsumsi energi akan meningkatkan
sebesar 0,047 satuan
3. Koefisien FDI sebesar 0,15
menunjukkan  ketika foreign direct
investment  naik  satuan  maka
konsumsi energi akan naik sebesar

0,15 satuan.
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4, Koefisien TR sebesar  -0,00408
menunjukkan ketika terjadi
peningkatan sebesar satu satuan

pada frade openness maka akan
menurunkan konsumsi energi sebesar
0,00408 satuan.

Berdasarkan tabel di atas, F-stafs
menunjukkan angka 0,0000 yang berarti
kurang dari probability yang dipilih yaitu
0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan Ho
ditolak dan menerima H1 Hal ini berarti
pertumbuhan ekonomi, foreign direct

investment, dan frade openness
berpengaruh terhadap konsumsi energi
secara bersama-sama. Selanjutnya hasil
Uji T penelitian ini ialah.

1. Nilai untuk
(EC)

angka 0,0000 yang

probabilitas  uji t

pertumbuhan ekonomi
menunjukkan
berarti dari

kurang fingkat

signifikannya 0,05. Sehingga ini akan

menolak Ho dan menerima Hi.
Kesimpulannya pertumbuhan
ekonomi  mempengaruhi  konsumsi

energi secara signifikan pada negara
anggota OKI
2. Probabilitas Uji f untuk FDI
menunjukkan

lebin

angka 0,0257 yang

berarti kecil dari fingkat
signifikan 0,05. Dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Hi

diterima sehingga

foreign direct investment
mempegaruhi konsumsi energi secara
signifikan

3. Trade openness (TR) memiliki score uji t

0.5713 berarti lebih  dari

tingkat signifikan 0,05 sehingga uiji

Ho

sebesar

hipotesisnya  menerima dan
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menolak Hi. Variabel frade openness
fidak

terhadap konsumsi

berpengaruh signifikan

energi negara-
negara anggota OKI.
Hubungan Pertumbuhan ekonomi dengan
konsumsi energi
Berdasarkan hasil regresi,
ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi
signifikan positif mempengaruhi konsumsi
energi negara-negara anggota OKI. Hal
ini menunjukkan ketika terjadi kenaikan
pada pertumbuhan ekonomi  maka
konsumsi energy juga akan meningkat.
Sebaliknya, jika pertumbuhan ekonomi
menurun makan konsumsi energy juga
akan  mengalami  penurunan.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian 2018;
Sadorsky, 2011; Shahbaz et al, 2015; Saidi

& Hammami, 2015).

terdahulu  (Koengkan,

Penelitian dilakukan

yang
Muhammad (2019) pada negara-negara
maju, berkembang, dan Middle East and
North  Africa (MENA)

dengan rentang

2001-2017  menunjukkan  peningkatan
pada pertumbuhan ekonomi dapat
meningkatkan  konsumsi  energi. Hasil

tersebut ditemukan pada dua kelompok
negara, yaitu negara-negara maju dan

berkembang. Alasannya ialah

peningkatan  konsumsi  energi  pada

negara-negara maju dan berkembang

terjadi karena perfumbuhan ekonomi

pada negara tersebut  mengalami

peningkatan, ekspansi ekonomi yang luas

membutuhkan  konsumsi  energi  yang

tinggi pula (Muhammad, 2019). Hal ini

dapat menjadi acuan mengapa
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pertumbuhan ekonomi mempengaruhi

fingkat konsumsi energi pada negara
anggofa OKI yang secara keseluruhan
hanya ditopang oleh negara-negara

berkembang seperti Bangladesh,
Indonesia, Malaysia, dan lain-lain.
Studi  yang

juga dilakukan oleh

sama  terhadap

konsumsi energi
Shahbaz dkk (2015)

pengaruh urbanisasi

di Malaysia yang
melihat terhadap
konsumsi energi untuk kurun wakfu 1970Q1
- 2011Q4. Pertumbuhan ekonomi secara
langsung meningkatkan permintaan
energi dan agenda ekonomi baru untuk
Malaysia yang akan menjadi negara

dengan pendapatan finggi pada 2020.

Gagasan  untuk  mengurangi  konsumsi
energi pada area urbanisasi bukanlah
keputusan yang baik bag pembuat

kebijakan karena akan memberikan efek
negatif pada perfoma ekonomi di masa
depan, pengangguran dan isu  sosial
(Shahbaz et al., 2015). Temuan ini dapat
menguatkan konstribusi bagi keseluruhan
pertumbuhan ekonomi negara anggota
OKIl  yang

sebagai low income dan least developed

sebagian besar tergolong
countries.

Kahouli (2019) juga memaparkan
hasil yang sama berkaitan kausalitas dari
ekonomi ke
yang
terhadap 34 negara anggota OECD

pertumbuhan konsumsi

energi. Penelitian dilakukan

selama 1990-2015 menyarankan bahwa
perekonomian memiliki ketergantungan
yang relative lebih kecil pada konsumsi
energy dan mempertahankan konsumsi

energi pada fingkat yang sama akan
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memberikan pengaruh tambahan pada
2019).

Oleh sebab itu, la menjelaskan bahwa

pertumbuhan ekonomi (Kahouli,
pada situasi tersebut pembuat kebijakan
dapat mengurangi beban pajak agar
dapat menarik investor atau pemerintah
dapat meningkatkan anggaran
pengeluarannya.

Beberapa penelitian sebelumnya

juga memaparkan hubungan
perfumbuhan ekonomi dan konsumsi
energy dengan kebijokan konservasi

energi. Hal ini terjadi karena banyaknya
implikasi yang ditimbulkan dari keduanya
sehingga memiliki efek relatif terhadap
kebijakan  konservasi
2018).

menjelaskan

energi  (Appiah,
(2019)

penelitiannya

Banday dan Anegja
dalam
terhadap negara anggota G7 selama
1971-2014 bahwa semakin tinggi tingkat
perftumbhan ekonomi akan menciptakan
permintaan lebih pada konsumsi energi.
Kemungkinan adanya pengaruh negatif
dari transformasi

pendekatan energi

dalom jangka pendek hanya akan
bersifal membatasi, sehingga pembuat
kebijakan mungkin akan menggunakan
strategi ramah lingkungan untuk setiap

kondisi keuangan tanpa mengakibatkan

efek samping pada perkembangan
ekonomi di masa depan (Banday &
Aneja, 2019).
Hubungan Foreign direct investment
dengan konsumsi energi

Dari hasil regresi sub-bab

sebelumnya menunjukkan foreign direct
investment positif mempengaruhi konsumsi

energi untuk negara-negara anggota OKI.
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Ini menunjukkan bahwa apabila FDI yang

masuk semakin  banyak maka akan
meningkatkan konsumsi energi dan begitu
juga sebaliknya.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Abidin dkk (2015) pada lima
negara anggota ASEAN selama 1980-2014
yang menemukan pengaruh FDI terhadap
konsumsi energi dalam jangka panjang.
itu, fersebut

Selain dalam penelitian

ditfemukan pula kausalifas dua arah
antara konsumsi energi dan FDI. Sehingga
hasil

dari fersebut dapat ditarik suafu

saran kebijakan agar para pembuat

kebijokan mampu membuat formula

kebijokan yang konsdusif dan ramah
lingkungan untuk meningkatkan aliran FDI
masuk.
Studi
(2014)

yang sama. Penelitian ini mencoba untuk

lain  dilakukan Omri dan

Kahouli juga menunjukkan hasil

melihat kausalitas antara FDI, konsumsi

enegi, dan pertumbuhan ekonomi pada
income,

26 negara high 26 negara

middle-income, dan 13 negara low-

1990-2011.
FDI

income  selama Hasilnya

mereka menemukan dan

pertfumbuhan ekonomi  mempengaruhi

konsumsi energi secara signifikan. FDI

memberikan kemudahan untuk
membangun bisnis yang lebih murah dan
yang lebih

mudah untuk memperoleh permodalan

juga menyediakan akses

sehingga memperluas jaringan operasi
atau membangun pabrik baru, dimana
semua kegiatan tersebut mengarah pada
kebutuhan

meningkatnya energi.

Pandangan bahwa FDI mengarah pada
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semakin besarnya pertumbuhan ekonomi

memungkinkan kebutuhan energi
berpengaruh

meningkatnya FDI (Omri & Kahouli, 2014).

positif dengan
Selain itu, melalui penelition Omri &
(2014) FDI

konsumsi energi diyakini hanya akan tepat

Kahouli pengaruh pada
pada kelompok negara middle income

dan Jow income. Temuan ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan pada
negara anggota OKl yang tfergolong
negara dengan middle income dan low
income. Pembuat kebijakan pada negara
middle income dan low income dapat
mengimplementasikan strategi dual
pricipal (Omri & Kahouli, 2014). Strategi ini
dilakukan dengan meningkatkan investasi
pada infrastruktur energi dan mendorong
penelitian

& pengembangan pada

teknologi ramah lingkungan, misalnya
pelatihan teknik konservasi tanah yang
tepat. Sementara itu diwaktu yang sama
juga harus berupaya menarik investor

asing yang dapat mendukung energi

terbarukan dan teknologi ramah
lingkungan.
Hubungan #rade openness dengan
konsumsi energi

Hasil regresi pada sub bab

sebelumnya menunjukkan pengaruh trade
openness terhadap konsumsi energi pada
nagara-negara anggota OKI ialah negatif
namun tidak signifikan. Ini mengindikasikan
bahwa ketika ada peningkatan frade
opennes, konsumsi energi akan menurun.
Penelitian milik Tiba dan Frikha (2018) yang
meneliti 12 negara high-income dan 12

negara middle-income juga memaparkan
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femuan sama  unfuk  kedua

yang
kelompok negara tersebut. Hubungan
yang negatif dan pengaruh yang tidak
signifikan ini bisa saja terjadi karena
perdagangan fidak memberikan peran
yang besar dalam GDP suatu negara dan
bisa juga terjadi karena negara tersebut
masih dalam tahap awal pembangunan
(Al-Mulali & Sheau-Ting, 2014). Melihat
bagaimana perdagangan secara
keseluruhan oleh negara-negara anggota
OKl terlihat

menunjukkan peran yang cukup dalam

memang bahwa belum

kegiatan ekonomi dunia. Kontribusi yang

diberikan untuk arus perdagangan

barang mesih dibawah potensi yang ada,

dengan menghubungkannya pada
perekonomian tenfu hal ini fidak
memberikan pengaruh signifikan

terhadap konsumsi energi.
V. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi,
foreign direct investment dan frade
openness berpengaruh signifikan secara
simultan ferhadap konsumsi energi untuk
negara-negara anggota Organisasi
Kerjasama Islam pada 2004-2014. Secara
parsial, variabel

dan FDI

pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan positif
terhadap konsumsi energi sedangkan
frade openness mempengaruhi konsumsi
tfidak
signifikan. Variabel pertmbuhan ekonomi,

FDI,

energi secara negatif namun
dan frade openness menjelaskan
konsumsi energi sebesar 98,4% sedangkan
1,6% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak disebutkan dalam penelitian ini.
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